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pesan atau informasi. Dalam penelitian ini, peneliti mengkaji lebih dalam tentang keterampilan membaca

dan mendengar bahasa Inggris. Keterampilan membaca dan mendengarkan bahasa Inggris merupakan
recepti e skills karena peinbelajar hanya perlu menerima dan inemahami (Masduqi, 2016). Dna keterampilan
recepti-e. ini membutuhkan proses untuk bisa menerima dan ineinahami informasi yang diperoleh dengan

baik. Pada kenyataannya, penguasaan akan dua keterampilan ini seringkali menjadi proses yang sangat sulit
bagi pembelajar bahasa Inggris, selungga dapat menimbulkan kecemasan.

Pada keterampilan inendengarkan, salah satu kesulitan yang banyak diteinukan adalah pada saat imtis-e

speaker berbicara terlalu cepat, sehingga memberi pengaruh pada proses pemahaman pendengar dan tidak

dapat menerima inforinasi dengan baik (Toni et al., 2020). Sementara itu, untuk keterampilan membaca,

kesulitan yang sering dialami oleh pembelajar adalah kosakata yang artinya belum diketahui oleh peinbaca
atau kosakata asing. Kesulitan-kesulitan dalam menguasai keterampilan menjadi salah satu faktor

terjadinya kecemasan bagi peinbelajar.
Di sebuah fakultas keguruan sekolah dasar di salah satu universitas swasta di Jawa Timur, peneliti

menemukan sebuah fenomena kecemasan yang dialaini oleh calon-calon guru SD. Kecemasan yang dialami

berkaitan dengan dua keterampilan bahasa Inggris yaitu keterampilan membaca dan mendengarkan bahasa

Inggris. Kecemasan ditunjukkan dalam bentuk-bentuk perilaku tertentu, seperti rasa gugup atau takut, dan
perilaku lainnya di dalam kelas. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk ineneliti lebih dalam terkait

fenomena ini. Peneliti bertujuan untuk meneliti hal-hal yang menyebabkan calon guru SD ceinas dan upaya

calon guru untuk mengatasi kecemasan tersebut.

Dalam kajian bahasa, kecemasan merupakan perasaan takut saat belajar bahasa asing, contohnya
bahasa Inggris (Maclntyre & Gardner, 1991). Kecemasan dapat dikatakan sebagai salah satu faktor

einosional yang sangat berdampak dan esensial, yang dapat memberikan pengaiuh pada proses belajar
individu (Pan & Lou, 2023). Hoovitz et al. (1986) mendefinisikan "foreigii Inngiicige. (srrr/ep os <s listiiict

coinylex o/self-perceptions, heliefs, feeliiigs, (srirf helim'iors relnteI to clnssrooru Imigiuige lenriiiig arisiYig

ori ffie iiniqiieness ofthe Inngiinge lenrniiig process." Kecemasan berbahasa juga dapat diartikan sebagai
perasaan kuatir dan einosi negatif yang muncul sebagai respon saat belajar bahasa asing (Young, 1999).

Berdasarkan jenisnya, kecemasan dapat dibedakan menjadi dua, yakni kecemasan yang bersifat

situasional atau dikenal dengan istilah state rm.Tien' dan kecemasan sebagai sifat kepribadian yang dikenal

sebagai Gri/f rm.Tien' (Saviola et al., 2020). Stnte nnxieç didefinisikan sebagai kecemasan yang sifatnya
seinentara yang merupakan reaksi negatifterhadap keadaan buruk atau kondisi-kondisi tertentu. Sementara
itu, frtq/fnnxieç merupakan sifat cemas dari diri seseorang yang sifatnya teius-menerus atau Constan yang

berhubungan dengan kepribadian orang tersebut (Spielberger, 1983). Kecemasan terhadap keadaan muncul

saat menghadapi inomen, situasi, dan waktu- waktu tertentu (Glówka, 2014).
Dari sudut pandang yang lain, ada dua tipe kecemasan yaitu /ririfi/of/rig <srrr/ep dan nebilitatiiig

f7n.Tien. Fncilitntiiig an.rie. didefinisikan sebagai keadaan di mana individu inerasakan cemas atau kuatir

belajar bahasa Inggris, selungga membuat individu tersebut belajar lebih keras, dan berlatih. Perasaan
cemas dapat mendorong beberapa orang untuk mencoba lebih banyak dan berusaha lebih keras (Javanbakht
& Hadian, 2014). Sementara itu, rlehilitating (m.rien merupakan perasaan ceinas yang muncul atau ketakutan

yang membuat seseorang berhenti mencoba dan belajar bahasa Inggris (Glówka, 2014).
Kecemasan terhadap pembelajaran bahasa Inggris ini disebabkan oleh berbagai faktor dan sifatnya

sangat kompleks. Kecemasan dalam pembelajaran bahasa Inggris dapat dipengaiuhi oleh faktor individu
itu sendiri maupun faktor eksternal, seperti cara guru mengajar di kelas bahasa Inggris (Oxford, 1999).

Lingkungan belajar terinasuk guru yang berperan sebagai instrukiur dapat memberikan pengaiuh terhadap

munculnya kecemasan dalam pembelajaran bahasa Inggris (Glówka, 2014). Kemudian, perasaan tidak
nyainan saat belajar bahasa Inggris yang disebabkan karena tidak memiliki kemampuan linguistik yang
baik juga merupakan faktor utama dari kecemasan di kelas bahasa Inggris (Han et al., 2022).

Dalam pembelajaran bahasa Inggris, ada dua keterampilan yang seringkali menjadi tantangan dan
menimbulkan kecemasan bagi pembelajar, yakni keterampilan membaca dan mendengar bahasa Inggris.
Dua keterampilan reseptif ini membutulikan pemahaman yang koinprehensif dan sumber daya bahasa yang
memadai, seperti penguasaan kosakata. Penguasaan kosakata merupakan bagian yang sangat penting untuk
meinahaini bacaan dan informasi yang diterima (Fidia Putri & Priyanti, 2023). Penguasaan kosakata dibutuhkan
dalam melatih keterampilan membaca dan mendengar.

Membaca merupakan aktivitas yang melibatkan mata dan otak, di mana mata menerima pesan dan

otak ineinproses atau inengkonstruksi pesan yang telah diterima dari bacaan. Oleh karena itu, ineinbaca

termasuk dalam keterampilan reseptif (Muchtar, 2020). Membaca juga dapat didefiiusikan sebagai proses
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